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ABSTRAK 

Pelatihan dan pengembangan sumber daya 
manusia (PPSDM) bagi karyawan dalam suatu 
perusahaan dikaitkan sebagai suatu strategi 
yang telah direncanakan dan dilaksanakan 
secara berkesinambungan oleh perusahaan 
guna meningkatkan core-competency atau 
kompetensi sumber daya manusianya serta 
kinerja perusahaan tersebut melalui sejumlah 
program. Lebih lanjut, penelitian ini 
dilaksanakan oleh dua hal yang mendasar, 
yakni: terdapat banyak penelitian terkait 
PPSDM dengan menggunakan pendekatan 
analisis kuantitatif; namun (2) penelitian ini juga 
menemukan bahwa kontribusi penelitian 
dengan pendekatan kualitatif, khususnya studi 
literatur sangat sedikit, khususnya dengan 
eksplorasi PPSDM dalam perspektif ilmu 
manajemen. Berdasarkan latar belakang 
masalah tersebut, penelitian ini kemudian 
bertujuan untuk melakukan analisis mendalam 
diawali dengan: (a) eksplorasi literatur untuk 
mengetahui definisi serta fungsi PPSDM; (b) 
teori-teori yang terkait dengan PPSDM; dan (c) 
PPSDM dalam sudut pandang ilmu 
manajemen. Melalui pendekatan kualitatif dan 

metode studi kepustakaan/literatur, penelitian 
ini kemudian merekomendasikan, baik dari sisi 
implikasi teoretikal dan manajerial, bahwa 
pemberdayaan segala fungsi dari manajemen 
diimplementasikan sebagai bentuk upaya dari 
pihak manajemen organisasi/perusahaan untuk 
meningkatkan mutu/kualitas serta kompetensi 
SDM yang dimiliki yang kemudian akan 
menciptakan SDM yang mampu memberikan 
kontribusi positif secara efisien dan efektif pada 
proses pencapaian tujuan dari 
organisasi/perusahaan. Oleh sebab itu, 
PPSDM kemudian direkomendasikan sebagai 
salah satu faktor yang vital bagi 
organisasi/perusahaan dalam meningkatkan 
mutu, kompetensi, serta keterampilan SDM 
melalui program-program terkait 
diimplementasikan secara berkesinambungan 
dan bersifat jangka panjang secara 
keseluruhan oleh organisasi/perusahaan. 

Kata Kunci: pelatihan SDM; pengembangan 
SDM; sumber daya manusia; manajemen 
SDM; pelatihan dan pengembangan 
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1. PENDAHULUAN  

Perubahan teknologi, persaingan global, 
dan tuntutan konsumen yang semakin 
cepat adalah beberapa dari banyak 
peluang dan tantangan yang dapat 
mempengaruhi keberhasilan suatu 
organisasi (Kurniawan et al., 2022; Musa 
et al., 2019). Dari peluang dan tantangan 
tersebut, suatu organisasi dihadapkan 
pada situasi dimana organisasi tersebut 
didorong untuk memiliki karyawan yang 
dapat menyesuaikan diri terhadap 
perubahan-perubahan yang sementara 
dan akan terjadi sehingga sumber daya 
manusia (SDM) kemudian menjadi aset 
berharga bagi suatu 
organisasi/perusahaan. (Haeruddin et al., 
2022). Manajemen sumber daya manusia 
(MSDM) kemudian menjadi salah satu 
instrumen vital bagi perusahaan yang 
dapat membantu perusahaan tersebut 
untuk mengatur hubungan dan peranan 
tenaga kerja agar efektif dan efisien guna 
memudahkan perusahaan tersebut untuk 
mewujudkan tujuan perusahaan, 
karyawan dan masyarakat (Haeruddin et 
al., 2022; Mustafa et al., 2015; 2018; 
2023). Sebagai tambahan, MSDM juga 
membantu perusahaan/organisasi untuk 
menentukan strategi terkait perekrutan, 
pengelolaan, dan pengembangan serta 
evaluasi sumber daya manusianya agar 
dapat berkontribusi secara efektif dalam 
mencapai tujuan organisasi yang telah 
ditentukan atau ditetapkan sebelumnya, 
dan salah satu alat untuk memaksimalkan 
strategi MSDM tersebut adalah melalui 
strategi pelatihan dan pengembangan 
sumber daya manusia atau PPSDM 
(Ringle et al., 2020; Sahragard, 2017; 
Akbar et al., 2022). 

PPSDM bagi karyawan dalam suatu 
perusahaan dikaitkan sebagai suatu 
strategi yang telah direncanakan dan 
dilaksanakan secara berkesinambungan 
oleh perusahaan guna meningkatkan 
core-competency atau kompetensi 
sumber daya manusianya serta kinerja 
perusahaan tersebut melalui sejumlah 
program, sebagai contoh: (1) pelatihan; 
(2) pendidikan; dan (3) pengembangan. 
Dari studi Cepeda-Carrion et al. (2019), 
PPSDM berfokus untuk meningkatkan 

pengetahuan, keterampilan, kemampuan 
dan sikap dari seseorang yang pada 
akhirnya akan memberi pengaruh 
terhadap peningkatan kinerjanya secara 
khusus dan kontribusi terhadap 
pertumbuhan perusahaannya dan/atau 
negaranya. Di satu sisi, pelatihan SDM 
merupakan salah satu hal yang vital bagi 
perusahaan disebabkan pelatihan dapat 
memberi dampak pada peningkatan 
kompetensi SDM sehingga berpeluang 
memberi efek terhadap kinerja 
perusahaan (Isoard-Gautheur et al., 
2013). Di sisi lain, pengembangan SDM 
dianggap sebagai upaya dari perusahaan 
untuk meningkatkan pengetahuan, 
perubahan perilaku, serta keterampilan 
sumber daya manusia perusahaan 
(Haeruddin et al., 2021; Akbar et al., 
2021). 

Lebih lanjut, penelitian ini dilaksanakan, 
disebabkan oleh dua hal yang mendasar, 
yakni: terdapat banyak penelitian terkait 
PPSDM dengan menggunakan 
pendekatan analisis kuantitatif; namun (2) 
penelitian ini juga menemukan bahwa 
kontribusi penelitian dengan pendekatan 
kualitatif, khususnya studi literatur sangat 
sedikit, khususnya dengan eksplorasi 
PPSDM dalam perspektif ilmu 
manajemen. Berdasarkan latar belakang 
masalah tersebut, penelitian ini kemudian 
bertujuan untuk melakukan analisis 
mendalam diawali dengan: (a) eksplorasi 
literatur untuk mengetahui definisi serta 
fungsi PPSDM; (b) teori-teori yang terkait 
dengan PPSDM; dan (c) PPSDM dalam 
sudut pandang ilmu manajemen. 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Definisi Serta Fungsi PPSDM 

Pelatihan SDM merupakan suatu proses 
untuk meningkatkan pengetahuan, 
kompetensi, keterampilan, dan 
kemampuan anggota organisasi atau 
karyawan suatu perusahaan, dan dapat 
diaplikasikan melalui sejumlah metode, 
sebagai contoh workshop, diklat, seminar, 
pelatihan kelas, mentoring atau 
pengembangan mandiri. Pengembangan 
SDM merupakan serangkaian kegiatan 
untuk meningkatkan pengetahuan, 
potensi serta keterampilan karyawan 
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dalam jangka panjang, khususnya yang 
mencakup partisipasi dalam proyek 
tertentu, pelatihan lintas departemen, 
rotasi pekerjaan, pendampingan, 
pengembangan karier, dan program 
pengembangan kepemimpinan 
(Haeruddin et al., 2022; McCarter et al., 
2022). Sementara, PPSDM dapat 
diartikan sebagai beberapa aktivitas 
terkait yang dilaksanakan oleh 
perusahaan/organisasi dengan tujuan 
untuk mencapai tujuan 
perusahaan/organisasi yang telah 
ditetapkan sebelumnya, serta untuk 
meningkatkan tingkat pengetahuan, 
kemampuan, keterampilan, serta 
kompetensi karyawan/anggotanya dalam 
waktu tertentu dan bersifat jangka 
panjang. PPSDM pun bagi banyak 
perusahaan/organisasi dijadikan sebagai 
indikator serta alat untuk mempersiapkan 
para karyawan untuk menghadapi 
dinamika perubahan, peluang, serta 
tantangan di masa mendatang. 

Adapun beberapa fungsi PPSDM menurut 
Bariqi (2018), antara lain sebagai berikut: 
(1) PPSDM membantu karyawan belajar 
keterampilan teknis dan non-teknis yang 
relevan dengan pekerjaan mereka 
sehingga mereka dapat bekerja dengan 
lebih efisien dan efektif; (2) melalui 
PPSDM, beberapa faktor, khususnya 
pengetahuan, keterampilan, dan 
kompetensi karyawan dapat ditingkatkan 
yang pada akhirnya akan berpotensi 
memberi pengaruh terhadap kinerja 
karyawan serta perusahaan; (3) PPSDM 
dapat memberi pengaruh pada karyawan, 
khususnya karyawan menjadi lebih 
termotivasi dan lebih puas dengan 
lingkungan kerja mereka yang 
disebabkan karena adanya kesempatan 
untuk belajar dan berkembang; (4) 
PPSDM membantu karyawan untuk 
beradaptasi dalam menghadapi 
tantangan baru di era yang sarat 
kompetisi serta sarat perubahan, 
khususnya perkembangan teknologi yang 
pesat di era revolusi industri saat ini; (5) 
PPSDM juga sebagai alat untuk 
meningkatkan tingkat retensi karyawan 
karena apresiasi akan kesempatan untuk 
pelatihan dan pengembangan karyawan; 
dan (6) PPSDM ikut membantu 

terciptanya budaya pembelajaran dalam 
perusahaan sehingga meningkatkan 
adaptabilitas serta inovasi perusahaan 
secara menyeluruh. 

3. METOD 
Jenis penelitian yang digunakan adalah 
studi literatur atau studi kepustakaan, 
yakni metode penelitian dengan 
serangkaian aktivitas yang terkait dengan 
metode pengumpulan data pustaka, 
membaca dan mencatat, serta mengelola 
bahan penelitian (Azizah, 2017). Studi 
kepustakaan merupakan kegiatan yang 
diwajibkan dalam penelitian, khususnya 
penelitian akademik yang tujuan utamanya 
adalah mengembangkan aspek teoretis 
maupun aspek manfaat praktis (Syafitri & 
Nuryono, 2020). Studi kepustakaan 
dilakukan oleh setiap peneliti dengan 
tujuan utama yaitu mencari dasar 
pijakan/fondasi untuk memperoleh dan 
membangun landasan teori, kerangka 
berpikir, dan menentukan dugaan 
sementara atau disebut juga dengan 
hipotesis penelitian. Sehingga para 
peneliti dapat mengelompokkan, 
mengalokasikan mengorganisasikan, dan 
menggunakan variasi pustaka dalam 
bidangnya. Dengan melakukan studi 
kepustakaan, para peneliti mempunyai 
pendalaman yang lebih luas dan 
mendalam terhadap masalah yang hendak 
diteliti. Melakukan studi literatur ini 
dilakukan oleh peneliti antara setelah 
mereka menentukan topik penelitian dan 
ditetapkannya rumusan permasalahan, 
sebelum mereka terjun ke lapangan untuk 
mengumpulkan data yang diperlukan 
(Azizah, 2017; Syafitri & Nuryono, 2020). 

3.1 Pengumpulan, Konseptualisasi, 
dan Analisa Data 

Jenis penelitian yang digunakan adalah 

studi literatur atau studi kepustakaan, 

yakni metode penelitian dengan 

serangkaian aktivitas yang terkait dengan 

metode pengumpulan data pustaka, 

membaca dan mencatat, serta mengelola 

bahan penelitian (Azizah, 2017). Studi 

kepustakaan merupakan kegiatan yang 

diwajibkan dalam penelitian, khususnya 

penelitian akademik yang tujuan utamanya 

adalah mengembangkan aspek teoretis 
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maupun aspek manfaat praktis (Syafitri & 

Nuryono, 2020). Studi kepustakaan 

dilakukan oleh setiap peneliti dengan 

tujuan utama yaitu mencari dasar 

pijakan/fondasi untuk memperoleh dan 

membangun landasan teori, kerangka 

berpikir, dan menentukan dugaan 

sementara atau disebut juga dengan 

hipotesis penelitian. Sehingga para 

peneliti dapat mengelompokkan, 

mengalokasikan mengorganisasikan, dan 

menggunakan variasi pustaka dalam 

bidangnya. Dengan melakukan studi 

kepustakaan, para peneliti mempunyai 

pendalaman yang lebih luas dan 

mendalam terhadap masalah yang hendak 

diteliti. Melakukan studi literatur ini 

dilakukan oleh peneliti antara setelah 

mereka menentukan topik penelitian dan 

ditetapkannya rumusan permasalahan, 

sebelum mereka terjun ke lapangan untuk 

mengumpulkan data yang diperlukan 

(Azizah, 2017; Syafitri & Nuryono, 2020). 

3.2 Kerangka Konseptual 

Gambar 1. Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

Sumber: Data Diolah (2023) 

4. ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

4.1 PPSDM Terkait Teori Pembelajaran 
dan Pengembangan 

Teori Pembelajaran Organisasi 

Senge (1990) memperkenalkan teori 
pembelajaran organisasi dengan fokus 
utama pada asumsi peran pembelajaran 
organisasi untuk menciptakan 
keunggulan daya saing atau keunggulan 
kompetitif. Dari teori ini, Senge (1990) 
secara eksplisit menawarkan 5 indikator 
disiplin dari pembelajaran organisasi 
dimana dapat meningkatkan potensi 

kapabilitas seseorang dalam organisasi, 
antara lain: (1) berpikir sistem; (2) 
penguasaan pribadi; (3) pola mental; (4) 
visi bersama; dan (5) belajar secara 
beregu/kelompok. Selain itu, Senge 
(1990) menambahkan bahwa ada 3 faktor 
yang berperan dalam teori pembelajaran 
organisasi, yakni (a) penguatan individu; 
(b) pembelajaran tim; (c) perubahan pola 
pikir dan paradigma dalam organisasi. 

Teori Pengembangan Karier 

Teori pengembangan karier ini bersumber 
dari karya ilmiah yang dipublikasikan oleh 
Donald E. Super (1992) yang menyatakan 
bahwa teori tersebut merupakan sebuah 
kerangka kerja yang komprehensif serta 
memiliki pengaruh terhadap cara 
seseorang maju atau berkembang melalui 
tahapan karier yang berbeda sepanjang 
hidup mereka. 

Pada teori ini, prinsip utamanya adalah: 
(1) pengembangan karier adalah proses 
seumur hidup; dan (2) pengembangan 
karier tidak terbatas pada jangka waktu 
tertentu, melainkan merupakan proses 
berkelanjutan yang dimulai pada masa 
kanak-kanak dan berlanjut hingga 
dewasa. Kemudian, pengembangan 
karier dipengaruhi oleh beberapa faktor, 
antara lain: karakteristik individu, 
pengalaman sosial, dan kondisi 
lingkungan. 

Adapun untuk indikator pengembangan 
karier adalah: (a) tahap pertumbuhan 
(usia 0-14) yaitu menunjukkan rasa ingin 
tahu dan minat dalam mengeksplorasi 
berbagai aktivitas dan peran, 
mengembangkan kesadaran diri akan 
minat, kemampuan, dan nilai-nilai, 
membentuk aspirasi karier awal; (b) tahap 
Eksplorasi (usia 15-24) yaitu terlibat 
dalam aktivitas eksplorasi karier, seperti 
pekerjaan bayangan, magang, atau kerja 
sukarela, mencari informasi tentang 
pilihan karier potensial, mengembangkan 
dan menyempurnakan tujuan karier; (c) 
tahap pendirian (usia 25-44), yakni 
memasuki dan memantapkan diri dalam 
bidang karier yang dipilih, menunjukkan 
kompetensi dan keahlian di bidang 
pilihannya, mencari peluang untuk 
kemajuan dan pengembangan 

Studi Literatur 

Pengumpulan Data 

PPSDM dalam 

Perspektif Ilmu 

Manajemen 

Konseptualisasi 

dan Analisa 

Kesimpulan 

dan Saran 
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profesional; (d) tahap pemeliharaan (usia 
45-64), yaitu menjaga stabilitas dan 
kesuksesan di bidang karier pilihannya, 
beradaptasi dengan perubahan 
lingkungan kerja dan kemajuan teknologi, 
mentor dan membimbing rekan-rekan 
yang lebih muda; dan (e) tahap pelepasan 
(usia 65+) adalah tahap rencana dan 
transisi menuju masa pensiun atau 
pengurangan keterlibatan kerja, mengejar 
aktivitas dan minat waktu luang, 
merenungkan pencapaian karier dan 
warisan. 

4.2 PPSDM dalam Perspektif Ilmu 
Manajemen 

Manajemen terdiri dari beberapa fungsi, 
antara lain perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan, dan 
pengawasan yang ke semuanya memiliki 
peran dalam meningkatkan kualitas dan 
kemampuan SDM yang dimiliki 
organisasi, sehingga sumber daya 
manusia yang dimiliki dapat berkontribusi 
secara efektif dan efisien dalam mencapai 
tujuan organisasi. 

Sementara, PPSDM adalah suatu bentuk 
dari program-program strategis yang 
dibuat dan dilaksanakan oleh 
organisasi/perusahaan secara terencana 
dan berkesinambungan yang bertujuan 
untuk peningkatan dan pengembangan 
kompetensi SDM, serta secara umum, 
yakni kinerja organisasi/perusahaan. 
Program-program tersebut sebagai 
contoh adalah pelatihan, pendidikan, dan 
pengembangan. 

Lebih lanjut, Rowley (Rahman, 2022: 52) 
menjelaskan bahwa pelatihan atau 
training adalah salah satu metode dari 
manajemen SDM yang terkait dengan 
suatu aktivitas khusus yang telah 
disusun/direncanakan sebelumnya oleh 
pihak manajemen dari 
organisasi/perusahaan. Aktivitas tersebut 
adalah pelatihan terkait keahlian, tugas, 
dan pengenalan pekerjaan yang baru atau 
yang baru saja diperbaharui. Pelatihan 
kemudian menjadi hal yang vital bagi 
organisasi/perusahaan karena hal 
tersebut dapat meningkatkan kompetensi 
SDM yang pada akhirnya memberikan 
kontribusi terhadap peningkatan kinerja 

organisasi/perusahaan. Berangkat dari 
penjelasan ini, manajemen dari suatu 
organisasi/perusahaan disarankan untuk 
menyusun program pelatihan yang efisien 
dan efektif sehingga dapat memberikan 
kontribusi positif yang signifikan bagi 
organisasi/perusahaan dan para SDM 
atau anggotanya. Sebagai tambahan, 
Silalahi (Kasmawati, 2019:312) juga 
menjelaskan bahwa pengembangan SDM 
tidak kalah penting dalam memainkan 
peran di organisasi/perusahaan 
disebabkan karena pengembangan 
merupakan upaya yang dilaksanakan 
secara berkesinambungan. Tujuan dari 
pengembangan tersebut adalah untuk 
meningkatkan kualitas SDM secara luas 
melalui pembinaan serta pendidikan yang 
kemudian memberikan kontribusi 
terhadap pencapaian serta kinerja dari 
SDM secara khusus, dan 
organisasi/perusahaan secara umum, 
salah satunya adalah melalui pembekalan 
pengetahuan, khususnya dinamika 
perubahan dan perkembangan teknologi, 
pengarahan perilaku dan sikap menjadi 
lebih baik, serta peningkatan 
keterampilan baik umum dan khusus. 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

PPSDM adalah segala aktivitas bersifat 

jangka panjang, yang direncanakan, 

diimplementasikan, dievaluasi, serta 

dikembangkan kemudian oleh 

organisasi/perusahaan demi peningkatan 

pengetahuan, kompetensi, keterampilan, 

serta potensi SDM guna menghadapi 

segala dinamika perubahan dan tantangan 

dunia usaha/bisnis dalam upaya mencapai 

tujuan organisasi/perusahaan yang telah 

ditetapkan sebelumnya. Pemberdayaan 

segala fungsi dari manajemen kemudian 

dilaksanakan sebagai bentuk upaya dari 

pihak manajemen organisasi/perusahaan 

untuk meningkatkan mutu/kualitas serta 

kompetensi SDM yang dimiliki yang 

kemudian akan menciptakan SDM yang 

mampu memberikan kontribusi positif 

secara efisien dan efektif pada proses 

pencapaian tujuan dari 

organisasi/perusahaan. Oleh sebab itu, 

PPSDM kemudian direkomendasikan 

sebagai salah satu faktor yang vital bagi 
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organisasi/perusahaan dalam 

meningkatkan mutu, kompetensi, serta 

keterampilan SDM melalui program-

program terkait yang direncanakan serta 

diimplementasikan secara 

berkesinambungan dan bersifat jangka 

panjang secara keseluruhan oleh 

organisasi/perusahaan. Dengan adanya 

tata kelola PPSDM yang efektif dan 

efisien, organisasi/perusahaan kemudian 

mampu memanfaatkan peluang untuk 

meningkatkan kompetensi SDM sehingga 

berkontribusi besar terhadap peningkatan 

kinerja organisasi/perusahaan yang 

kemudian memberikan peluang terhadap 

pencapaian tujuan organisasi/perusahaan 

yang telah ditetapkan. 
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